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Abstract 

 

This study has a goal, namely (1) to determine the effect of using E-commerce on the 
performance of UMKM during the covid 19 period in West Jakarta (2) To determine 

the effect of digitalization of taxation on the performance of UMKM during the Covid 
19 period in West Jakarta (3) To determine the effect of incentives taxes during covid 
19 on the performance of UMKM during the covid-19 period in West Jakarta, (4) to 

find out the use of E-commerce on the performance of UMKM in West Jakarta with 
taxpayer incentives during covid 19 as a moderating variable, and (5) to determine 

the effect of digitalization taxation on the performance of UMKM in West Jakarta 
with tax incentives during covid 19 as a moderating variable. . To determine the 
number of sample respondents using purposive sampling technique, the sample 

obtained is 100 respondents from SMEs. This study analyzes the relationship between 
the influence of e-commerce utilization and tax digitalization on MSME performance 
with tax incentives during covid-19 with the data analysis technique used in this study 

is Structural Equation Modeling (SEM) with PLS (Partial Least Square) software. 
The results of the analysis obtained in this study that the use of e-commerce has a 

positive and insignificant effect on the performance of MSMEs, digitization of 
taxation has a positive and significant effect on the performance of MSMEs, tax 
incentives have a positive and significant effect on the performance of MSMEs, the 

use of e-commerce has a positive and significant effect on the performance of 
MSMEs. through tax incentives during covid-19 and digitization of taxation has a 
positive and significant impact on the performance of MSMEs through tax incentives 

during covid-19. 
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Abstrak  
 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1) Untuk memberitahu pengaruh pemanfaatan E-

commerce terhadap kinerja UMKM pada masa covid 19  di jakarta barat , (2) Untuk 
mengetahui pengaruh Digitalisasi perpajakan terhadap kinerja UMKM pada masa 
covid 19  di Jakarta Barat (3), Untuk mengetahui pengaruh Insentif pajak selama 

covid 19 terhadap kinerja UMKM pada masa covid-19 di Jakarta Barat, (4) untuk 
mengetahui moderasi insentif pajak atas pengaru pemanfaatan E- commerce terhadap 

kinerja UMKM di Jakarta dan (5) Untuk mengetahui moderasi insentif pajak atas  
pengaruh digitalisasi perpajakan terhadap kinerja UMKM di jakarta barat . Sampel 
menggunakan Teknik purposive sampling, sampel yang didapatkan sebesar 100 

responden Pelaku UMKM. Penelitian ini menganalisis hubungan antara pengaruh 
Pemanfaatan e-commerce dan digitalisasi perpajkan terhadap kinerja UMKM dengan 
insentif pajak selama covid-19 dengan teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan software PLS 
(Partial Least Square). Hasil analisis yang didapatkan pada penelitian ini pemanfaatan 

e-commerce tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Digitalisasi perpajakan 
berpengaruh positif dan s ignifikan terhadap kinerja UMKM. Insentif pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Insentif pajak 

memoderasi pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja UMKM. Insentif 
pajak mampu memoderasi pengaruh digitalisasi perpajakan terhadap kinerja UMKM. 
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A. PENDAHULUAN 
Pajak merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap wajib pajak. Penguasaan terhadap peraturan 

perpajakan bagi wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan agar terhindar dari sanksi-sanksi yang 
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berlaku dalam ketentuan umum perpajakan. Sebagaimana dimaklumi, suatu kebijakan berupa pengenaan sanksi dapat 
dipergunakan untuk 2 (dua) maksud, yang pertama adalah untuk mendidik dan yang kedua adalah menghukum. Dengan 

mendidik dimaksudkan agar mereka yang dikenakan sanksi akan menjadi lebih  baik dan lebih mengetahui hak dan 
kewajibannya sehingga tidak lagi melakukan hal yang sama. Maksud yang kedua adalah pengenaan sanksi menghukum, 

sehingga pihak yang terhukum akan menjadi jera. Choiriyatuz, (2015). Pada tahun 2020, perekonomian Indonesia 
mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2.07% atas dasar harga berlaku mencapai Rp 15.434,2 triliun dan PDB per 
kapita mencapai Rp56,9 juta, dibanding PDB pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp 15.833,9 triliun dan PDB Perkapita 

mencapai Rp 59,1 juta. Di bawah ini merupakan persentase pertumbuhan PDB di Indonesia selama lima tahun terakhir.  
Gambar 1 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 2014-2020 

 
Sumber: Berita Resmi Statistik, 2021 

 Awal tahun 2020, Indonesia mengalami penurunan ekonomi yang cukup drastis dikarenakan pandemi virus covid-
19. COVID-19 merupakan singkatan dari Coronavirus Disease 2019. COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) merupakan 
penyakit menular pada saluran pernapasan dengan tanda-tanda umum  demam diatas 38ºC, batuk, sesak, dan sulit bernapas 

yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2  (SARS-CoV-2) Gorbalenya,A. E. et al, (2020) 
 Bedasarkan peraturan jdih.kemenkeu, (2021) Menteri Keuangan Republik Indonesia Pajak Terdampak Pandemi 
Corona Virus Disease 2019 dinilai masih terdapat kekurangan, serta untuk melaksanakan iketentuan iPasal il i7C iayat i(7) 

dan iPasal i17 iD iayat i(3) iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i1983 itentang iKetentuan iUmum idan iTata iCara 
Perpajakan isebagaimana itelah ibeberapa ikali idiubah iterakhir idengan iPasal i113 iUndang-Undang iNomor i11 iTahun 

2020 itentang iCipta iKerja, iPasal i22 iayat i(2) idan iPasal i25 iUndang-Undang iNomor i7 iTahun i1983 itentang iPajak 
Penghasilan isebagaimana itelah ibeberapa ikali idiubah iterakhir idengan iPasal i111 iUndang-Undang iNomor i11 iTahun 
2020 itentang iCipta iKerja, idan iPasal i9 iayat i(4d) iUndang-Undang iNomor i8 iTahun i1983 itentang iPajak 

Pertambahan iNilai iatas iBarang idan iJasa idan iPajak iPenjualan iatas iBarang iMewah isebagaimana itelah ibeberapa 
kali idiubah iterakhir idengan iPasal i112 iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2020 itentang': iCipta iKerja, iperlu 
mengganti iPeraturan iMenteri iKeuangan idimaksud; id. ibahwa iberdasarkan ipertimbangan isebagaimana idimaksud 

dalam ihuruf ia, ihuruf ib, idan ihuruf ic, iperlu imenetapkan iPeraturan iMenteri iKeuangan itentang iInsentif iPajak iuntuk 
Wajib iPajak iTerdampak iPandemi iCorona iVirus iDisease i2019 iKebijakan iini imemiliki idampak iyang ibesar ibagi 
banyak imasyarakat. 

A. LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS 

Teori iPerilaku iTerencana i(Theory iOf iPlanned iBehavoir)Teori iperilaku iterencana imerupakan iteori iyang 
berpandangan idari isisi ipsikoligi i iindividu ipada isaat iingin imelakukan isuatu itindakan. iSebelum imelakukan isuatu 
tindakan iatau iperilaku iindividu iakan imemikirkan idan imempertimbangkan iakibat idari i ihal itersebut idan 

memutuskan iuntuk imelakukan itindakan itersebut iatau itidak i(Ajzen, i1991). iPenelitian itersebut imenghasilkan 
beberapa ifaktor iyaitu i: iperilaku, inorma idan ikontrol iatas ikeyakinan. iPerilaku ikeyakinan imenghasilkan isikap 

terhadap iperilaku ipositif iatau inegatif, ikeyakinan inormatif imenghasilkan itekanan isosial iyang idipersepsikan iatau 
norma isubjektif idan imenimbulkan ikontrol ikeperilakuan iyang idipersepsikan, iyang ikemudian iakan imempengaruhi 
niat idan iperilaku iseseorang iatau iindividui 

E-commerce imerupakan itransaksi ijual-beli isecara ielektronik idengan imemanfaatkan imedia iinternet iatau dapat 
juga idiartikan isebagai iproses iberbisnis imenggunakan iteknologi ielektronik iyang imenghubungkan iperusahaan, 
konsumen, idan imasyarakat idalam ibentuk itransaksi ielektronik idan ijual-beli isecara ionline. Pada ipenelitian iyang 

dilakukan ioleh iHanum iet ial i(2017) imengenai iadopsi iE-commerce iterhadap ikinerja UMKM ibahwa ie-commerce 
berpengaruh isignifikan idan ipositif iterhadap i ikinerja iUMKM, ihal iini iberarti iapabila adopsi ie-commerce imeningkat 

maka ikinerja iUMKM iakan imeningkat. Berdasarkan iuraian idiatas imaka ihipotesis ipertama, yaitu pemanfaatan e-
commerce berpengaruh pada kinerja UMKM. i 

Digitalisasi ilayanan ipajak imerupakan iinovasi ifasilitas ilayanan ipajak iyang idiberikan ioleh ipemerintah iberupa 

aplikasi ilayanan ipajak iberbasis ionline imenurut i(DJP, i2020) idengan isingle ilogin, iwajib ipajak idapat imenikmati 
berbagai ilayanan idigital ihanya idengan isekali iakses. iDikjen ipajak imenjawab itantangan irevolosi iindstri i4.0 idengan 
otomatisasi idan iintegrasi ilayanan iperpajakan, isehigga iadministrasi iperpajakan idapat idengan imudah idilaksanakan 

wajib ipajak. iSingle ilogin imerupakan ipintu imasuk ilayanan iberbasis i3C i(click-call-counter) i3C iini imerupakan 
program ipemberian ipelayanan ikepada iwajib ipajak idengan isistem ikanal inamun itidak iterbatas ipada iketiga ikanal 
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tersebut i(DJP, i2020). Digitalisasi iperpajakan iditunjukan iuntuk imeningkatkan idan imemudahkan ipelayanan ikepada 
wajib ipajak. Melalui ilayanan iadministrasi idigitalisasi iperpajakan, ikewajiban iperpajkan idapat idisampaikan ikapan 

saja iselama tidak imelampaui ibatas iwaktu itempo ipembayaran ikewajiban ipajaknya. iWajib ipajak ijuga 
dapatimenghemat iwaktu karena itidak iperlu ihadir isecara ifisik idikantor ipelayanan ipajak idan imenghemat ibiaya 

transportasi iatau ibiaya pencetakan iformulir iyang idibutuhkan. iDengan iadanya ikemudahan idalam imelakukan 
pendaftaran, ipembayaran idan pelaporan ipajak isecara ionline idiharapkan idapat imeningkatkan ikepatuhan iwajb ipajak 
dalam imelakukan ipemenuhan kewajban iperpajakannya i(Setiana iat ial., i2015). Teknologi informasi akan mendukung 

kinerja usaha dan kepatuhan perusahaan (Christin & Tambun, 2018). Berdasarkan argumen ini maka dibentuklah hipotesis  
kedua dalam penelitian ini, yaitu digitalisasi perpajakan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Direktorat iJenderal iPajak i(DJP) sebagai iinstansi ivertikal isudah imelakukan iberbagai icara iagar iproduk 

insentif idimanfaatkan iWP. Mulai itelevisi, radio, ispanduk isampai isemua imedia isosial. iBerkalikali menyelenggarakan 
gelar iwicara, iseminar, idiskusi, iserta iiklan. Dari iSabang isampai iMerauke ihingga iMiangas sampai iRote, isemua 

sudah idiusahakan idapat iinformasi. iDengan islogan iatau itema isemenarik mungkin.Bagaimanapun, ibanyak 
kemungkinan idisini, iyang imembuat i(seperti) ikurang iefektif, idiantaranya: iPajak UMKM imemang irelatif ikecil, 
hanya i0.5 ipersen.iWajib ipajak ilebih imemilih ibayar idaripada i"ribet" ilapor realisasinya itiap ibulan. Meski isudah tahu 

ada iinsentif, iwajib ipajak ilebih isuka ibayar. iTerutama iyang iusahanya tidak iterdampak.iMereka iberpendapat ibahwa 
justru ikarena ipandemi imaka inegara ibutuh idana ibesar iuntuk pemulihan. Beberapa idaerah isangat iminim iakses 
informasi. Kabupaten iGunung iMas iProvinsi iKalimantan iTengah contohnya, itiga idari idua ibelas ikecamatan itidak 

ada iinternet. Untuk idapat isinyal itelepon iharus imencari idataran tinggi iberkilo-kilo imeter. Serta ibanyak iwajib ipajak, 
terutama idi ipelosok, imasih ikesulitan idengan isesuatu bernama online. Email isaja ibelum itahu idan imerupakan iistilah 

yang isangat iasing. Berdasarkan argumen diatas, maka ditetapkan hipotesis ketiga, yaitu Insentif pajak selama Covid 19 
mampu memoderasi pengaruh dari pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja UMKM. 

Hanum i(2017) imenyatakan ibahwa iada ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi iadopsi ie-commerce idan 

pengaruhnya iterhadap ikinerja iUMKM iyaitu ifaktor iteknologi, ifaktor iorganisasional, ifaktor ilingkungan, idan ifaktor 
individual. Hasil idari ipenelitiannya iialah ifaktor iteknologi idan ifaktor iindividual isecara iparsial iberpengaruh ipositif 
dan isignifikan iterhadap iadopsi iE-commerce. Sebaliknya ifaktor iorganisasional isecara iparsial iberpengaruh inegatif 

dan itidak isignifikan iterhadap iadopsi iE-commerce idan ifaktor ilingkungan isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan 
tidak isignifikan iterhadap iadopsi ie-commerce ipada iUMKM idi iKota iSemarang.iHasil iuji imenunjukkan ibahwa 

secara isimultan ifaktor ikesiapan iteknologi, iorganisasional, ilingkungan idan iindividual iberpengaruh isecara ibersama-
sama iterhadap iadopsi ie-commerce ipada iUMKM idi iKota iSemarang. Dalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh iUtari 
iet ial i i((2015) idijelaskan ibahwa imodal isecara iparsial berpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ipendapatan 

UMKM idi ikawasan iImam iBonjol iDenpasar iBarat. Tingkat pendidikan idan iteknologi ijuga imemiliki ipengaruh 
positif idan isignifikan isecara iparsial iterhadap ipendapatan UMKM idi ikawasan iImam iBonjol iDenpasar iBarat. 
Secaraisimultan imodal, itingkat ipendidikan idan iteknologi ijuga memiliki ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

pendapatan iUMKM idi ikawasan iImam iBonjol iDenpasar iBarat. Berdasarkan argumen diatas, maka ditetapkan hipotesis 
keempat, yaitu Insentif selama Covid 19 mampu memoderasi pengaruh digitalisai perpajakan dari terhadap kinerja 

UMKM. 

B. METODE  iPENELITIAN i 

Pada ipenelitian iini imenggunakan imetode ikualitatif idengan isumber idata iyang idiperoleh idari idata iprimer yaitu 

dari hasil ikuesioner idari ibeberapa iresponden iyang imerupakan ipelaku ibisnis iUMKM idi iJakarta iBarat, Kelurahan 
Tomang. Tempat idilaksanakannya ipenelitian iini iialah iUMKM iyang iberada idi iJakarta iBarat, Kelurahan iTomang. 
Pemilihan itempat ipenelitian iini idikarenakan iingin imenganalisis ipelaku ibisnis iUMKM yang iterdampak ioleh 

pandemi icovid-19 idi idaerah itersebut. iSelain iitu iberdasarkan ihasil iobservasi iyang peneliti ilakukan iterdapat 
beberapa iUMKM idi idaerah iKelurahaniTomang i, iJakarta iBarat isudah mendigitalisasi iPajak idan iwajib ipajak. 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobjek/subjek yang imempunyai ikuantitas i(jumlah) idan 
karakteristik i(ciri-ciri) itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk dipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya 
(Sugiyono, i2011). iPopulasi idalam ipenelitian iini iialah seluruh pelaku ibisnis iUMKM idi iKelurahan iTomang iJakarta 

Barat. Menurut iHair iet ial., i(2014) isebaiknya iukuran sampel iharus i100 iatau ilebih ibesar. iSebagai iaturan iumum, 
jumlah isampel iminimum isetidaknya ilima ikali lebih ibanyak idari ijumlah iitem ipertanyaan iyang iakan idi ianalisis. 
Penelitian iini imemiliki ijumpah ipertanyaan 18 ipertanyaan ix i5 isesuai idengan imenurut iahli idiatas idan ididapatkan 

90 iresponden idan idirealisasikan menjadi i100 iresponden. Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas 
objek/subjek iyang imempunyai ikuantitas i(jumlah) idan karakteristik i(ciri-ciri) itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti 

untuk idipelajari idan ikemudian iditarik kesimpulannya (Sugiyono, i2011). iPopulasi idalam ipenelitian iini iialah seluruh 
pelaku ibisnis iUMKM idi Kelurahan iTomang iJakarta Barat. Sumber idata iadalah imengenai idari imana idata diperoleh. 
Apakah idata idiperoleh dari isumber ilangsung i(data iprimer) iatau idata idiperoleh idari isumber itidak langsung i(data 

sekunder). Data iprimer iadalah isumber idata iyang ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul data. iData 
sekunder iadalah isumber idata itidak ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul idata, imisalnya melalui iliteratur 
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dan istudi ipustaka. Dalam ipenelitian iini imetode ipengumpulan idata idilakukan idengan imelakukan penyebaran 
kuesioner. Kuesioner imerupakan ialat iatau iteknik ipengumpulan idata iprimer idengan imetode isurvei untuk 

memperoleh opini responden. iKuesioner idapat ididistribusikan ikepada iresponden idengan icara ilangsung ioleh peneliti 
(mandiri), idikirim lewat ikomputer imisalnya isurat ielektronik i(e-mail) iPujihastuti i(2010). iPada ipenelitian ini, peneliti 

mendistribusikan kuesioner idengan icara ilangsung idan imelalui iaplikasi igoogle iform iberupa iformulir yang diisi 
narasumber isecara online. Metode ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iAnalisis Jalur (Path 
Analysis) untuk menganalisis ipengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat iyaitu iPemanfaatan iE-Commerce 

(X1) dan Digitalisasi iPerpajakan(X2). iVariabel idependen iadalah iKinerja iUMKM i(Y) idan iVariabel Insentif iPajak 
(Z). iData penelitian idianalisis idengan imelakukan iuji ivaliditas idan iuji ireliabilitas idengan ibantuan software Partial 
Least Square i(PLS).  

 
C. ANALISIS iDAN iPEMBAHASAN i 

Berdasarkan ihal-hal iyang imelatar ibelakangi ipenelitian, iteori-teori idan itinjauan ipustaka, iserta imetode 
penelitian yang itelah idijelaskan ipada ibab isebelumnya imaka ipada ibab iini ipenulis iakan imenjelaskan ihasil dari 
penelitian. Hasil idari ipenelitian iini iakan idijabarkan iberdasarkan ihasil isurvey, iwawancara, idokumentasi yang 

berkaitan idengan variabel ipenelitian iyang imana idata itersebut ididapat idari ipengisian ikuesioner ioleh pelaku iusaha 
UMKM. iDengan menggunakan ivariabel iKinerja iUMKM isebagai ivariabel idependent imaka sasaran iresponden iuntuk 
penelitian iini ialah ipelaku iusaha iUMKM itepatnya idi idaerah iTomang, iJakarta Barat. iResponden idalamipenelitian 

dilakukan idengan imenyebar ikuesioner ikepada isebanyak i100 iresponden  pelaku usaha iUMKM iyang iada idi 
Kelurahan ipenelitian iini iialah iUMKM iyang iada idi iwilayah iJakarta Barat ikhususnya Kelurahan iTomang iTomang, 

Jakarta iBarat. 
Berdasarkan ihasil idari isurvey ikueisioner imaka itelah idiperoleh idata idari ijumlah iresponden ijika dilihat idari 

jenis ikelamin iialah isebagai iberikut: 

Tabel i1. Jenis iKelamin iResponden 

Jenis iKelamin Jumlah i Presentase 

Laki-laki 48 48% 

Perempuan 52 52% 

Total 100 100% 

Sumber: iHasil iPengolahan iData iPeneliti 
 

Jumlah iresponden iberdasarkan idata idiatas imemperlihatkan ibahwa iresponden idari ipelaku iusaha UMKM idi 
wilayah iTomang, iJakarta iBarat ididominasi ioleh iwanita isebanyak i52% idari ikeseluruhan responden idan isisanya 

sebanyak i48% iberjenis ikelamin ipria. i 
Rentang iusia iresponden isebagai ipelaku iusaha iUMKM idalam ipenelitian iini idibagi imenjadi i5 i(lima) 

kelompok, iyaitu: 

Tabel 2. Usia iResponden 

Usia Jumlah Persentase 

1. i< i31 iTahun 94 94% 

2. i31 i- i40 iTahhun 5 5% 

3. i41-50 iTahun 1 1% 

4. i> i50 iTahun 0 0% 

Total 100 100% 

Sumber: iHasil ipengolahan idata iPeneliti 
 

Jumlah iresponden iberdasarkan idata idiatas imemperlihatkan ibahwa ikebanyakan iresponden idari ipelaku usaha 

UMKM idi iwilayah iTomang, iJakarta iBarat iberusia idibawah i31 itahun isebanyak i94 iorang idan terbanyak ikedua 
yaitu iberumur i31-40 itahun i5 iorang, iuntuk irentang iusia ipelaku iusaha iyang iberumur dibawah i41-50 itahun ipaling 
sedikit iyaitu i1 iorang. 

Tabel 3. Lama imenjalankan iusaha 

Usia Jumlah Persentase 

1. i< i5 iTahun 95 95% 

2. i5 i- i10 iTahhun 3 3% 

3. i11--15 iTahun 2 2% 

4. i> i16-20 iTahun 0 0% 
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5. i>20 itahun 0 0% 

Total 100 100% 

Sumber: iSumber: iHasil ipengolahan idata iPeneliti 

Berdasarkan idata igrafik idiatas isebanyak i95% iresponden itelah imenjalankan ibisnis iselama ikurang idari 

5tahun. iSelanjutnya isebanyak i3% itelah imenjalankan iusaha iselama i5-10 itahun idan iyang ipaling isedikit iialah 
pelaku iusaha ibisnis iyang imenjalankan iusaha ilebih idari i11-15 itahun. 

Berikut iini imerupakan ihasil isurvey idari ijenis ibidang iusaha iyang idijalankan ipelaku iusaha ibisnis iUMKM: 

Tabel 4. Bidang iusaha iyang isudah idijalankan 

Bidang iUsaha Jumlah Persentase 

1. iKuliner i 81 81% 

2. iPakaian iatau ifasion 10 10% 

3. iUsaha iPengelolaan 4 4% 

4. iUsaha iGrosir 5 5% 

Total 100 100% 

Sumber: iSumber: iHasil ipengolahan idata iPeneliti 
 

 
Dilihat idari idata igrafik idiatas isebanyak i81% ipelaku iusaha imenjalankan ijenis iusaha idi ibidang kuliner, i10% 

menjalankan iusaha idi ibidang iPakaian iatau ifasion, i4% i idari ipelaku iusaha imenjalankan ibisnis bidang iusaha 

pengelolaan,dan isebanyak i5% imenjalankan ibisnis idibidang iusaha igrosir. i 

D. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan ioperasional ivariabel ipenelitian iini, idibentuk imodel ipenelitian iyang ikemudian idiolah 
menggunakan iPLS i– iAlgorithm iuntuk imenguji ikelayakan imodel. iUntuk imenguji ikelayakan imodel menggunakan 

outer imodel i(model ipengukuran) iyaitu ihubungan iantara iindikator idengan ikonstruknya. Penelitian iini imenentukan 
bagaimana isetiap iblok iindikator iterkait idengan ivariabel ilaten. iMelakukan evaluasi model pengukuran iatau iouter 

model iuntuk imengevaluasi ivaliditas idan ireabilitas imodel. iAda i3 icara iuntuk mendapatkan validitas. 
 
Uji iValiditas  

Dalam iuji ivaliditas, ijika ipertanyaan-pertanyaan idalam ikuesioner imengarah ipada ihasil ipengukuran ikuesioner, maka 
kuesioner itersebut idianggap ivalid. iDengan iini iterdapat i4 ikonstruk idengan ijumlah iindicator i3 isampai 5 iindikator 
menggunakan iskala i1 isampai i5. i 

Tabel 5. Outer Loadings 
Indikator Outer iLoadings Kesimpulan 

X2*Z 1,874 Valid 

X1*Z 2,026 Valid 

X1.P1 0,755 Valid 

X1.P2 0,881 Valid 

X1.P3 0,777 Valid 

X1.P4 0,809 Valid 

X1.P5 0,860 Valid 

X2.P1 0,814 Valid 

X2.P2 0,867 Valid 

X2.P3 0,847 Valid 

X2.P4 0,888 Valid 

Y.P1 0,843 Valid 

Y.P2 0,820 Valid 

Y.P3 0,882 Valid 

Y.P4 0,795 Valid 

Y.P5 0,791 Valid 

Y.P6 0,737 Valid 

Z.P1 0,910 Valid 

Z.P2 0,893 Valid 

Z.P3 0,912 Valid 

Sumber: iHasil iOlah iData iSmart iPLS 
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Berdasarkan ihasil iuji ivaliditas, isemua inilai iindikator iloading ifactor iuntuk ivariabel iPemanfaatan iE-
commerce, iDigitalisasi iPerpajakan, iKinerja iUMKM, idan iInsentif iPajak ilebih idari i> i0,5 iyang iberarti ibahwa 

semua iindikator ivariabel idinyatakan isudah ivalid. i 
Dalam ipengujian ireliabilitas isuatu ikonstruk ivariabel idikatakan ibaik ijika imemiliki inilai iComposite 

Reliability i> i0,7, iCronbach’s iAlpha i> i0,7 idan iAverage iVeriance iExtracted i(AVE) i> i0,5. i iBerikut ihasil 
pengujian ireabilitas idalam ipenelitian iini: 

Tabel 6. Composite iReliability 
Variabel Composite iReliability 

Pemanfaatan iE-commerce i(X1) 0,910 

 iDigitalisasi iPerpajakan(X2) 0,915 

Kinerja iUMKM i(Y) 1,921 

Insentif iPajak i(Z) 0,931 

Moderating i1 0,1000 

Moderating i2 1,000 

Sumber i: iHasil iolah idata iSmart iPLS i3.0 i 

 
Berdasarkan itabel idiatas, idapat idisimpulkan ibahawa icomposite ireability imenunjukkan ihasil idiatas i> 0.7. Hal 

ini idapat idibuktikan idengan imelihat ivariabel iKinerja i iUMKM i(Y) isebesar i0,921 i> i0,70, ivariabel Pemanfatan iE-
commerce i(X1) isebesar i0,910 i> i0,70, ivariabel iDigitalisasi iPerpajakan i(X2) isebesar i0,915 i> 0,70, ivariabel Insentif 
Pajak i(Z) isebesar i0,931 i> i0,70, ivariabel iModerating i1 isebesar i1,000 i> i0,70 idan variabel iModerating i2 isebesar 

1,000 i> i0,70 iyang iberarti ibahwa iseluruh ijawaban ipertanyaan iyang imewakili semua ivariabel iini itelah ireliabel idan 
dapat idigunakan iuntuk iuji ihipotesis. 

Tabel 7. Cronbach’s iAlpha 
Variabel Cronbach’s iAlpha 

Pemanfaatan iE-commerce i(X1) 0,876 

 iDigitalisasi iPerpajakan(X2) 0,877 

Kinerja iUMKM i(Y) 0,896 

Insentif iPajak i(Z) 0,890 

Moderating i1 1,000 

Moderating i2 1,000 

Sumber i: iHasil iolah idata iSmart iPLS 
 iHasil iCronbach’s iAlpha ijika idiatas i0,7 imaka idinyatakan ivalid idan isebaliknya ijika inilai iCronbach Alpha 

dibawah i0,7 imaka idinyatakan itidak ivalid. iCronbach iAlpha iadalah itingkat ikonsistensi ijawaban responden idalam 
satu ivariabel ilaten. iBerdasarkan idata iyang idiuji idiatas ipada iCronbach’s iAlpha imaka ipada masing-masing ivariabel 
berada idi iatas inilainya isama idan ilebih idari i0,7. 

Tabel 8. Average iVeriance iExtracted i(AVE) 
Variabel Cronbach’s iAlpha 

Pemanfaatan iE-commerce i(X1) 0,669 

 iDigitalisasi iPerpajakan(X2) 0,730 

Kinerja iUMKM i(Y) 0,660 

Insentif iPajak i(Z) 0,819 

Moderating i1 1,000 

Moderating i2 1,000 

   Sumber i: iHasil iolah idata iSmart iPLS i 

 
Dalam imengukur ibanyaknya ivarian iyang idapat iditangkap ikonstruknya imengukur ikonstruknya menggunakan 

AVE, inilai ikonstruknya iharus i> i0,5. iBerdasarkan itabel idiatas idapat idilihat ibahwa ihasilnya dari imasing-masing 

variabel iPemanfaatan iE-commerce i(X1), iDigitalisasi iPerpajakan(X2), iKinerja iUMKM (Y), iInsentif iPajak i(Z), 
Moderating i1 idan iModerating i2 idiatas i0,5. 
Uji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 
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Koefisien ideterminasi iadalah ikemampuan isemua ivariabel ibebas iuntuk imenjelaskan ivariabel iterikat. iDalam 
penelitian iini, ivariabel iterikat iatau ivariabel idependen iadalah iKinerja iUMKM idan iInsentif iPajak isebagai variabel 

perantara. iVariabel ibebas iatau ivariabel iindependen iadalah iPemanfaatan iE-commerce. iBerikut ihasil tabelnya. 
Tabel 9. Koefisien iDeterminasi i(R2) 

Variabel  R Square  Adjusted R Square  

Kinerja iUMKM i(Y) 0,722 0,707 

  Sumber: Hasil olah data Smart PLS  

 
Berdasarkan itabel idiatas imenunjukkan inilai ir isquare isebesar i0,722 ipada ivariabel iKinerja iUMKM. Hal iini 

menyatakan ibahwa ivariabel iKinerja iUMKM idapat idipengaruhi ioleh ivariabel iPemanfaatan iE-commerce idan 

Digitalisasi iPerpajakan iyang imemiliki ipresentase isebesar i72,2% idan isisanya iadalah ivariabel lainnya. iSelanjutnya 
pada ivariabel iKinerja iUMKM ididapatkan inilai ir isquare isebesar i0,707. iHal iini menyatakan ibahwa ivariabel 

Kinerja iUMKM idapat idipengaruhi ioleh iPemanfaatan iE-commerce idan Digitalisasi iPerpajakan iyang imemiliki 
presentase isebesar i70,7% idan isisanya iadalah ivariabel ilainnya 

 

Uji iHipotesis  
Suatu ihipotesis iakan iditerima iatau iditolak idengan imemperlihatkan ihasil isignifikansi iantar ikonstrak, t-

statistik, idan ip-values. i 

Tabel 10. Hasil Uji iHipotesis 

 
Original 

iSample 

Sample 

iMean 

Standart 

iDevitiation 

T 

iStatistics 
P iValues 

Pemanfaatan iE-commerce-> iKinerja 

iUMKM 
0.117 0.121 0.096 1.214 0.225 

Digitalisasi iPerpajakan-> iKinerja 

iUMKM 
0.440 0.426 0.116 3.793 0.000 

Insentif iPajak-> iKinerja iUMKM 0.358 0.375 0.118 3.024 0.003 

Pemanfaatan iE-commerce-> iInsentif 

iPajak-> iKinerja iUMKM 
0.295 0.276 0.103 2.865. 0.004 

Digitalisasi iPerpajakan i->Insentif iPajak 

i->Kinerja iUMKM 
-0.300 -0.270 0.116 2.589 0.010 

 i i iSumber i: iHasil iolah idata iSmart iPLS i3.0 i(2021) 
Hasil iPengujian iHipotesis pertama (H1) yaitu iPengaruh iPemanfaatan iE-commerce iTerhadap iKinerja iUMKM. 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata itentang ipengaruh iPemanfaatan iE-commerce iterhadap iKinerja iUMKM penjelasan 
perolehan ihasilnyaimembuktikan ibahwa ipengaruhivariabel Pemanfaatan iE-commerce terhadap Kinerja iUMKM 
menunjukan ibahwa inilai iT-statistics isebesar 1,214 iatau itidak lebih idari inilai it itable iyaitu i1,96. iMaka idinyatakan 

bahwa iPemanfataan iE-commerce terhadap iKinerja iUMKM tidak berpengaruh signifikan. Kesimpulan idari iH1 iyaitu 
Pemanfaatan ecommerce dengan kinerja UMKM menunjukan hasil yang tidak signifikan, maka hipotesis penelitian ini 
ditolak. Hal ini sejalan melengkapi penelitian yang dilakukan oleh Ariska et al (2019) dimana pengetahuan sistem 

pemasaran jaringan, sikap terhadap penerapan sistem pemasaran jaringan dan IT skills tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan E-commerce. 

Hasil Pengujian Hipotesis kedua (H2) Yaitu Pengaruh Digitalisasi Perpajakan Terhadap Kinerja UMKM. 
Berdasarkan ihasil ianalisis idata itentang ipengaruh Digitalisasi Perpajkan terhadap Kinerja UMKM penjelasan perolehan 
hasilnya positif isignifikan dengan T-Statistiknya i3,793 i> i1,96 idengan iP-Values inya i0,000 < i0,05. iNilai iOriginal 

Sample iadalah positif yaitu i0.440 yang imenunjukkan ibahwa iarah ihubungan iantara iDigitalisasi iPerpajakan i(X2) 
dengan iKinerja UMKM i(Y) iadalah positif. Dari ipenjelasan isebelumnya idapat iditarik ikesimpulan ibahwa i“H2 
diterima”. iHal iini konsisten dengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSaragih i(2019) ibahwa iadanya ihubungan 

yang isaling mempengaruhi dan imemberikan ikorelasi iyang isiginifikan iantara iDigitalisasi iPerpajakan idan ipelaku 
UMKM. Menunjukkan ibahwa semakin itinggi itingkat ipenggunaan iDigitalisasi iPerpajakan imaka iakan isemakin itinggi 

pula iKinerja iUMKM tersebut. Dengan idemikian ihipotesis ikedua i(H2) idalam ipenelitian iini iditerima. 
Hasil iPengujian iHipotesis i(H3) iYaitu iInsentif iPajak iTerhadap iKinerja iUMKM. Berdasarkan ihasil ianalisis 

data tentang pengaruh Insentif Pajak terhadap Kinerja UMKM penjelasan perolehan hasil bahwa variabel Insentif Pajak 

dengan Kinerja UMKM menunjukan bahwa inilai T-statistics isebesar 3,024 atau  lebih dari nilai t table yaitu 1,96. Maka 
dinyatakan bahwa Insentif Pajak terhadap Kinerja UMKM berpengaruh positif signifikan. UNCTAD i(United iNations 
Conference ion iTrade iand iDevelopment) mendefiniskan iinsentif ipajak isebagai isegala bentuk iinsentif iyang 

imengurangi ibeban ipajak iperusahaan dengan itujuan iuntuk imendorong iperusahaan–perusahaan tersebut iuntuk 

http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP


Media Akuntansi Perpajakan 

ISSN (E): 2527-953X 

 

Vol. 7, No. 1 Juni 2022 Hal. 27-35 
http://journal. uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP 

 

34 | F E B I S  U n i v e r s i t a s  1 7  A g u s t u s  1 9 4 5  J a k a r t a  

 

iberinvestasi idi iproyek iatau isektor tertentu iBramantya iet ial i(2016). iDengan idemikian ihipotesis ketiga i(H3) idalam 
ipenelitian iini iditerima. i 

Hasil iPengujian iHipotesis i(H4) iyaitu moderasi insentif pajak atasiPengaruh iPemanfaatan iE-commerce  
Terhadap iKirja iUMKM.iBerdasarkan ihasil ianalisis idata itentang ipengaruh iPemanfaatan iE-commerce iterhadap 

Kinerja UMKM penjelasan iperolehan ihasilnya variabel Pemanfaatan iE-commerce iterhadap iKinerja iUMKM imelalui 
Insentif Pajak selama iCovid-19 menunjukan ibahwa nilai iT-statistics isebesar i2,865 iatau ilebih idari inilai it itabel yaitu 
1,96. Maka dinyatakan bahwa iPemanfaatan iEcommerce iterhadap iKinerja iUMKM imelalui iInsentif iPajak Selama 

Covid-19 berpengaruh ipositif isignifikan. Ariska et al (2019) imenyatakan i imenganalisis ifaktor-faktor iyang 
mempengaruhi adopsi ie-commerce oleh ipelaku iUMKM idi iKota iSemarang. iPenelitian iini imenduga ibahwa iterdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi pemanfaatan iatau ipengadopsian ie- icommerce ioleh ipelaku iUMKM, idi 

antaranyafaktor teknologi, iorganisasional, lingkungan, idan iindividual. iHasil ipenelitan imenunjukkan ibahwa ifaktor 
yang  secara parsial iberpengaruh ipositif dan signifikan iterhadap iadopsi ie-commerce, iyaitu ifaktor iteknologi idan 

individual. 
Hasil iPengujian iHipotesis i(H5) iyaitu moderasi insentif pajak atas Pengaruh iDigitalisasi iPerpajakan iTerhadap 

Kinerja iUMKM. Berdasarkan ihasil ianalisis idata itentang ipengaruh iDigitalisasi iPerpajakan iterhadap iKinerja UMKM 

penjelasan iperolehan ihasilnya ivariabel iDigitalisasi Perpajakan iterhadap iKinerja iUMKM imelalui iInsentif Pajak 
adalah isecara itidak ilangsung iada ipengaruh Digitalisasi Perpajakan iterhadap iKinerja iUMKM imelalui iInsentif pajak 
selama iCovid-19. Hipotesa ihasil idari ihipotesis ikeempat i(H5) ianalisis idata idiatas imembuktikan ibahwa hubungan 

variabel Digitalisasi iPerpajakan iterhadap iKinerja iUMKM imelalui iInsentif iPajak iSelama iCovid-19 menunjukan 
bahwa inilai T-statistics isebesar i2,589 iatau ilebih idari inilai it itabel iyaitu i1,96. iMaka idinyatakan bahwa Digitalisasi 

Perpajakan terhadap iKinerja iUMKM imelalui iInsentif iPajak iSelama iCovid-19  berpengaruh ipositif signifikan. Dalam 
penelitian iyang idilakukan ioleh iUtari iet ial i(2015) idijelaskan ibahwa imodal isecara iparsial berpengaruh ipositif idan 
signifikan iterhadap ipendapatan iUMKM idi ikawasan iImam iBonjol iDenpasar iBarat. Tingkat pendidikan idan 

teknologi ijuga imemiliki ipengaruh ipositif idan isignifikan isecara iparsial iterhadap pendapatan UMKM di ikawasan 
Imam iBonjol iDenpasar iBarat. iSecara isimultan imodal, itingkat ipendidikan dan iteknologi ijuga imemiliki pengaruh 
positif idan isignifikan iterhadap ipendapatan iUMKM idi ikawasan  Imam iBonjol iDenpasar iBarat. 

E. KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenganalisis ipengaruh ipemanfaatan ie-commerce idan idigitalisasi terhadap 
kinerja iUMKM idengan iInsentif ipajak iselama icovid-19 isebagai ivariabel ipemoderasi. iUntuk menganalisis ihubungan 
antar ivariabel itersebut, ipenelitian iini imenggunakan iPartial iSquare iLeast i(PLS). Berdasarkan ianalisis idata iyang 

telah idilakukan, imaka idapat iditarik ikesimpulan. Hasil idari ipengujian ihipotesis iyang ipertamaiyang imenyatakan 
bahwa iPemanfaatan iE-Commerce imemiliki ihubungan iyang itidak isignifikan iterhadap iKinerja iUMKM. imaka idapat 

disimpulkam iUMKM ibelum imemanfaatkan ipenuh ifunsi iplatform ie-commerce idan imedia ionline ilainnya. Hasil dari 
penguji ihipotesis iyang ikedua i, iyang imenyatakan ibahwa iDigitalisasi iPerpajkan imemiliki ihubungan iyang signifikan 
terhadap iKinerja iUMKM. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa iDigitalisasi iPerpajakan iberupaya idalam meningkatkan 

fitur ifitur idalam imemudahkan iakses ipelaporan ipajak isecara ionline ikepada ipelaku iusaha, idengan tujuan iagar 
pelanggan idapat imelakukan itransaksi idigital idengan iaman idi imasa iPandemi iCovid-19 iyang imana mengharuskan 
untuk idirumah isaja.iInsentif iPajak iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKinerja iUMKM. iHal iini menunjukkan 

bahwa ijika ipebisnis iUMKM imembutuhkan ipelonggaran ipajaknya ipada isaat ipandemi isekarang iini. 
Pemanfaatan iE-commerce iterhadap iKinerja iUMKM idengan iInsentif iPajak iselama icovid-19 isebagai ivariabel 

pemoderasi iberpengaruh ipositif isignifikan. iDengan idemikian idapat iditarik ikesimpulan ibahwa idengan iadanya iE-
commerce idan ibantuan idari iInsentif iPajak idapat imembantu imeningkatakan iKinerja iUMKM. 
Digitalisasi iperpajakan iterhadap iKinerja iUMKM idengan idengan iInsentif iPajak iselama icovid-19 isebagai variabel 

pemoderasi i iberpengaruh ipositif isignifikan. 
Berdasarkan ihasil ipenelitian iada ibeberapa isaran iyang idapat idiajukan ikepada ipenelitian iselanjutnya terkait 

bidang iatau imateri iini, iyaitu i: Pengetahuan iserta ipemanfaatan iE-commerce idan iDigitalisasi iPerpajakan iyang sesuai 

perlu iterus iditingkatkan isebagai iupaya imeningkatkan iKinerja iUMKM. Dengan ikondisi ipandemi icovid-19 membuat 
para ipelaku ibisnis iUMKM iakhirnya imelakukan ipemasaran iproduk imelalui ionline imeskipun iawalnya kesulitan 

karena imerupakan iteknologi ibaru iyang iharus idipelajari. iKepada iPelaku ibisnis iUMKM iagar iselalu mencari strategi 
bagaimana iagar iusaha iyang isedang idijalankan, tetap iberjalan imeskipun iterdapat ibeberapa hambatan itak terduga 
seperti ipandemi icovid-19. 
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